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ABSTRAK

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Salah satu bentuk pendidikan yaitu, adanya
Pendidikan karakter yang saat ini menjadi bahasan penting dalam pendidikan di
negeri ini. Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui proses pembelajaran yang
menarik dan tidak membosankan bagi peserta didik, dalam hal ini penggunaan media
sangatlah penting. Salah satunya penggunaan media film animasi yang dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran bagi anak usia sekolah dasar. Film animasi
Syamil dan Dodo merupakan sebuah film yang sesuai untuk menggambarkan
bagaimana cara menanamkan nilai pendidikan karakter dalam diri peserta didik. Jadi
fokus masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah apa saja nilai-nilai pendidikan
karakter yang terdapat dalam film animasi Syamil dan Dodo

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau (library research). Sumber
data yang digunakan terdiri dari sumber data primer, yaitu film animasi Syamil dan
Dodo, dan sumber data sekunder yang meliputi buku-buku, internet, maupun sumber
lain yang relevan dan berakitan dengan penelitian ini untuk memperkuat pendapat
dan melengkapi hasil penelitian. Kemudian data yang dianalisis oleh peneliti
menggunaan teknik analisis isi (content analysis)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai nilai-nilai pendidikan
karakter dalam film animasi Syamil dan Dodo, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat nilai-nilai pendidikan karakter dalam film animasi Syamil dan Dodo
diantaranya, nilai karakter yang berhubungan dengan Tuhan (Religius), beriman
kepada Allah, bertagwa kepada Allah, ikhlas, Syukur, dan sabar. Nilai karakter
hubungannya dengan diri sendiri yang meliputi, jujur, bertanggungjawab, percaya
diri, dan ingin tahu. Nilai karakter hubungannya dengan sesama meliputi, menghargai
karya dan prestasi orang lain, tolong menolong, peduli, dan komunikatif/bersahabat.
Nilai karakter hubungannya dengan peduli sosial dan lingkungan. Nilai pendidikan
karakter hubungan dengan kebangsaan meliputi, menghargai keberagaman.Dari
beberapa nilai pendidikan karakter tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa film
animasi Syamil dan Dodo ini mengandung nilai pendidikan karakter.

Kata Kunci: Pendidikan, Karakter, Film Animasi Syamil dan Dodo.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu faktor kehidupan yang ada dalam kehidupan
manusia baik pribadi, keluarga, maupun berbangsa dan bernegara. Pada dasarnya
pendidikan merupakan proses untuk membantu manusia mengembangkan dirinya
sehingga mampu dalam menghadapi berbagai macam perubahan yang terjadi.

Dalam Undang-Undang Sisdiknas dijelaskan bahwa, pendidikan
merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan manusia yang harus dipenuhi
sepanjang hayat. Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan
metode-metode tertentu sehingga orang dapat memperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.!

Selain itu pendidikan juga merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Menurut pandangan Piaget pendidikan di definisikan sebagai penghubung
dua sisi, di satu sisi individu yang sedang tumbuh berkembang, dan di sisi lain
nilai sosial, intelektual, dan moral yang menjadi tanggung jawab pendidik untuk
mendorong individu tersebut.?

Seiring dengan perkembangan zaman, banyak problematika kehidupan di
masyarakat yang tidak menggambarkan nilai dan martabat bangsa. Banyak
perilaku yang meniru gaya hidup bangsa lain dan semakin lemahnya moralitas

bangsa menjadi salah satu contoh lunturnya nilai dan martabat bangsa. Oleh

!Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, cet. V, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 10.
2Moh Suardi dkk, Dasar-Dasar Pendidikan, (Yogyakarta: Parama Ilmu, 2017), him. 73-74.



karena itu perlunya pendidikan karakter yang tertanam dalam kehidupan
manusia.

Kebutuhan pendidikan yang dapat melahirkan manusia berkarakter
sangatlah dibutuhkan saat ini karena menurunnya moral yang secara terus
menerus terjadi pada generasi bangsa dan bahkan bisa membawa bangsa ini
menuju kehancuran.Banyak fenomena sosial yang berkembang pada akhir-akhir
ini, yakni meningkatnya kenakalan remaja seperti tawuran masal antar pelajar.

Pendidikan karakter saat ini menjadi bahasan utama dalam pendidikan di
negeri ini, selain menjadi bagian dari proses pembentukan karakter anak bangsa,
pendidikan karakter diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam
membentuk generasi yang bermartabat dan berkualitas, karena dengan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara dini merupakan hal penting
dan serius yang harus dilakukan saat ini

Pada dasarnya karakter seseorang merupakan fitrah yang diberikan
Tuhan, yang dengan kemudian membentuk jati diri dan perilaku.Dalam
prosesnya, fitrah alamiah sangat dipengaruhi oleh keadaan di sekitar, sehingga
lingkungan memiliki peranan yang cukup besar dalam membentuk jati diri dan
perilaku seseorang. Oleh karena itu setiap sekolah dan masyarakat harus
memiliki pendisiplinan dan kebiasaan mengenai karakter yang akan dibentuk.
Para pemimpin dan tokoh masyarakat juga harus mampu memberikan suri
tauladan guna mendorong lahirnya karakter terpuji.

Karakter merupakan pilar penting dalam kehidupan bangsa dan negara,
namun pada kenyataannya perhatian terhadap karakter yang begitu penting tidak
diperhatikan dengan baik  atau bahkan terabaikan. Padahal sebenarnya
pendidikan karakter bukanlah sekedar mengajarkan pengetahuan kepada peserta

didik tentang mana yang baik dan mana yang buruk, Namun, lebih dari itu

3Agus Prasetyo, Konsep, Urgensi dan Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 2011,
diakses dari Http://Edukasi.Kompasiana.Com//2011/05/27/Konsepurgensi-dan-lmplementasi-
Pendidikan -Karakter-di Sekolah/. diakses pada Tanggal 26 Juli 2020,



http://edukasi.kompasiana.com/2011/05/27/Konsepurgensi-dan-Implementasi-Pendidikan%20-Karakter-di%20Sekolah/
http://edukasi.kompasiana.com/2011/05/27/Konsepurgensi-dan-Implementasi-Pendidikan%20-Karakter-di%20Sekolah/

pendidikan karakter merupakan proses menanamkan nilai positif kepada peserta
didik melalui berbagai cara yang tepat.

Untuk mewujudkan nilai-nilai pendidikan karakter, seharusnya dilakukan
oleh para pelaku pendidikan seperti orang tua, guru (pendidik), peserta didik,
serta masyarakat.* Khususnya bagi Seorang pendidik dalam menyelenggarakan
pembelajaran dituntut memahami proses belajar peserta didik. Masalah yang
sering dihadapi oleh pendidik berkenaan dengan proses belajar itu adalah ketika
pendidik merancang prosedur pembelajaran dengan memadukan cara-cara belajar
peserta didik dengan melalui penggunaan sumber-sumber belajar yang memadai
dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, seperti buku lIks, buku siswa, buku
cerita, novel serta film pendidikan.

Film dikatakan sebagai media belajar karena film merupakan bentuk
perwujudan yang bersifat teknis yang memuat kisah-kisah menarik, ringan,
menghibur dan mendidik. Film juga mampu memikat perhatian penonton tanpa
memakan waktu yang lama

Pemanfaatan film dalam usaha sebagai media pembelajaran dalam dunia
pendidikan sangat menarik perhatian, selain film mempunyai kemampuan
menyampaikan pesan secara unik, juga dapat menyentuh hati nurani manusia
dalam keadaan menyeluruh dan mendidik sehingga mampu mengembangkan
pola pikirnya serta bisa mengambil pelajaran yang baik dari isi film tersebut.
Akan tetapi tidak semua film bisa menjadi sumber belajar dan media pendidikan,
hanya film yang di dalamnya berisi nilai-nilai kebaikan, pesan moral, serta
mampu mendidik dengan pengetahuan secara menyeluruh.

Dari sekian banyak film animasi yang masuk dan tayang di Indonesia,
hanya beberapa film yang mengandung edukasi dan pengetahuan. Misalnya
seperti Doraemon, Kiko, Upin-Ipin, Nemo dan masih ada lagi, namun

kebanyakan kartun tersebut hanya mengandung hiburan.Ada salah satu film

4Achmad Rifa’i dan Chatarina Tri anni, Psikologi Pendidikan, (Semarang: Universitas Negeri
Semarang Press, 2010), him. 4.



kartun yang tayangannya memberikan edukasi, pengetahuan, moral bahkan
keagamaan, yaitu film animasi Syamil & Dodo.

Film animasi Syamil & Dodo adalah program serial kartun anak-anak
yang di dalamnya berisi tentang edukasi, pengetahuan, serta keagamaan.
Sebenarnya film animasi ini tidak untuk dinikmati oleh kalangan umat muslim
saja, melainkan semua orang baik anak-anak maupun dewasa. Kisah yang ada di
dalam film animasi Syamil & Dodo diangkat dari kehidupan sehari-hari namun
dikemas secara baik dan menarik dengan banyak adegan cerita yang lucu namun
selalu memberikan nilai-nilai edukasi di dalamnya.

Seperti judulnya film animasi ini memiliki tokoh utama yaitu Syamil dan
Dodo yang sering kali bertentangan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari
namun masih dalam batas kewajaran.Dalam pertentangan ini Syamil sebagai
pemain protagonis selalu berusaha meluruskan dan menyelesaikan masalah yang
terjadi, namun sering kali tidak mampu menyelesaikannya. Dari sinilah akan
muncul tokoh-tokoh lain yang meluruskan kesalahpahaman mereka, mulai dari
teman-teman Syamil dan Dodo, orang tua, ustadz, hingga guru-guru mereka.

Film animasi Syamil & Dodo hanya tayang pada bulan ramadhan saja.
Animasi yang meraih penghargaan KPI Awards pada tahun 2014 merupakan
karya anak bangsa melalui PT Nada Cipta Raya (NCR) dengan durasi yang
relatif pendek berkisar 7 sampai 10 menit dalam setiap temanya. Meskipun relatif
pendek akan tetapi, film animasi Syamil & Dodo mempunyai tujuan yaitu
membantu anak-anak khususnya dalam meningkatkan nilai karakter dengan
memiliki pengetahuan yang baik, edukatif, bermoral dan religi. Selain itu, sajian
dalam film animasi ini dapat memberikan contoh yang baik dan patut untuk
ditanamkan pada dunia pendidikan khususnya anak-anak, dengan disajikan
secara sederhana namun mendidik.

Bermula dari latar belakang masalah yang telah ditemukan diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ‘Nilai-Nilai

Pendidikan Karakter dalam Film Animasi Syamil dan Dodo”.



B. Definisi Konseptual
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca pada judul di atas, maka
peneliti menjelaskan istilah yang digunakan dalam judul yaitu sebagai berikut:
1. Pengertian Nilai

Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan benda
konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut
pembuktian empirik, melainkan sosial penghayatan yang di kehendaki, di
senangi, dan tidak di senangi.®

Nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu (sistem kepercayaan)
yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi arti (manusia) yang
meyakini.Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi
manusia sebagai acuan tingkah laku.® Dalam kamus besar bahasa Indonesia
nilai dapat diartikan sebagai sifat-sifat (hal) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan atau sesuatu yang menyempurnakan manusia.’

Dari uraian tentang nilai diatas, maka dapat disederhanakan bahwa
nilai adalah alat yang menunjukan alasan dasar yang memut elemen
pertimbangan yang membawa ide-ide seseorng mengenai hal-hal yang benar,
baik, atau yang diinginkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pengertian Karakter
Karakter dapat di maknai sebagai nilai dasar yang membangun
pribadi seseorang, terbentuk baik karena pegaruh hereditas maupun
pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta
diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu karakter juga merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,

SManshur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama 2001), him.
98.

M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikn Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 61.

"Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), him.
963.



lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
krama, budaya, dan adat istiadat.

Karakter merupakan cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah
individu yang dapat membuat keputusan dan siap mempertanggung
jawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapa dianggap sebagai
nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha
Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat,
dan estetika. Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-
hari baik dalam bersikap maupun bertindak.®

Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau
individu.Cirri khas tersebut aslidan mengakar pada kepribadian benda atau
individutersebut, dan merupakan mesin yang mendorong bagaimana seorang
bertindak, bersikap, berujar, dan merespon sesuatu.®

3. Pendidikan Karakter

Pendidikan Karakter adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik
kepada peserta didik untuk membentuk kepribadian peserta didik yang
mengajarkan dan membentuk moral, etika, dan rasa berbudaya yang baik
serta berakhlak mulia yang menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk
memberikan keputusan baik dan buruk serta mewujudkan kebaikan itu
dalam kehidupan sehari-hari dengan cara melakukan pendidikan, pengajaran,

bimbingan, dan pelatihan.

8Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 41-42.

%Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta: Diva Press, 2011), him. 23.



Pendidikan karakter pada dasarnya dinilai sebagai upaya yang tepat
untuk membuka pintu bagi bangsa yang ingin bangkit dari
keterpurukan.lstilah dari pendidikan karakter sangatlah beragam dan ada
berbagai pemahaman antara lain pendidikan akhlak, budi pekerti, nilai,
moral, etika dan sebagainya.Penddikan karakter pada intinya bertujuan
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral,
berjiwa patriotik, dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan, dan teknologi
yang semuanya dijiwai oleh iman dan tagwakepada Tuhan yang Maha Esa
berdasarkan Pancasila.°

Pendidikan karakter disebutkan sebagai pendidikan nilai, pendidikan
budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan
baik-buruk, memlihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam
kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Atas dasar itu, pendidikan
karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang salah, lebih dari itu,
penidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal mana
yang baik sehingga peserta didik menjadi paham (kognitif) tentang mana
yang benar dan salah, mampu merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa
melakukannya (psikomotor). Dengan kata lain, pendidikan karakter yang
baik harus melibatkan bukan saja aspek “Pengetahuan yang baik (moral
knowing), akan tetapi juga “merasakan dengan baik atau loving good (moral
feeling), dan perilaku yang baik (moral action).!

Jadi pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada
peserta didik yang bertujuan mengembangkan kemampuan untuk member
keputusan baik buruk, memelihara apa yang baik serta mewujudkannya

dalam kehidupan sehari-hari.

10Sri Narwanti, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Familia, 2011), him.16.
1Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadapan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 44.



4. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Menurut Ratna Megawangi berpendapat bahwa terdapat 9 pilar

karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur universal, yaitu:

a.) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya,

b.) Kemandirian dan tanggung jawab,

c.) Kejujuran atau amanah,

d.) Hormat dan santun,

e.) Dermawan, suka menolong dan gotong royong atau kerjasama,
f.) Percaya diri dan pekerja keras,

g.) Kepemimpinan dan keadilan,

h.) Baik dan rendah hati

I.) Toleransi, kedamaian, dan kesatuan.

Kesembilan karakter itu, perlu ditanamkan dalam dunia pendidikan
agar peserta didik mampu memahami, merasakan dan sekaligus
melaksanakan nilai-nilai kebajikan. Kemendiknas dalam buku Pendidikan
Karakter Siswa Sekolah Dasar Dalam Perspektif Islam melansir bahwa
berdasarkan nilai-nilai agama, norma-norma sosial, peraturan atau hukum,
etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah terdefinisi 80 butir nilai
karakter yang dikelompokan menjadi lima yaitu: (1) Nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, (2) Nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan diri sendiri, (3) Nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan sesama, (4) Nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan lingkungan, (5) Nilai-nilai karakter
manusia yang berhubungan dengan kebangsaan.?

5. Film Syamil dan Dodo
Syamil dan Dodo adalah sebuah film yang bertajuk serial animasi yang

menceritakan tentang kehidupan 2 sahabat yang seringkali bertentangan

2Nana Sutarna, Pendidikan Karakter Siswa Dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Diniyah, 2018), him. 5-6.



dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.Namanya adalah Syamil dan
Dodo, kehidupan mereka tidak lepas pada bersosial dan bermasyarakat yang
baik.Mereka senantiasa harus bersosial dan senantiasa harus berbuat baik
terhadap sesama.Namun mereka juga sering berseteru dengan perbedaan
yang terjadi pada saat mereka sedang menjalani aktifitas di setiap harinya.
Saat mereka mulai saling bertentangan namun ada orang lain yang selalu
meluruskan kesalahpahaman yang terjadi diantara Syamil dan Dodo, seperti
Orang tua, Ustadz bahkan Guru-guru dari Syamil dan Dodo.

Film animasi Syamil dan Dodo juga ikut serta dalam penyebaran nilai
pendidikan yang berkarakter serta religius yang di ceritakan melalui
kehidupan tokoh yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka
bermain sambil belajar hal-hal baru yang belum diketahuinya, maka film
animasi Syamil dan Dodo merupakan film yang kaya akan dengan informasi

dan keilmuan dalam bidang pendidikan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan definisi konseptual di atas, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut: Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter

yang terkandung dalam film animasi Syamil dan Dodo?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian adalah:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai
pendidikan karakter yang terkandung dalam film Animasi Syamil dan Dodo.
2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi yang
positif dan konstruktif bagi dunia pendidikan, khususnya bagi
pengembangan nilai-nilai karakter pendidikan melalui pemanfaatan karya
film.Serta untuk menambah wawasan tentang keberadaan karya sebuah
film yang memuat tentang nilai-nilai pendidikan.

b. Manfaat Praktis

1.) Dapat dijadikan sebagai informasi bagi para guru madrasah / sekolah
dasar ~ dalam  upaya  penanaman,  pengembangan  dan
penginternalisasian nilai-nilai karakter pada peserta didik.

2.) Sebagai referensi dalam penelitian dan rujukan ilmiah bagi civitas
akademika, pendidik, maupun orang tua untuk mengetahui nilai nilai
karakter pendidikan dalam film Syamil dan Dodo.

3.) Dapat dijadikan sebagai motivasi dan acuan bagi peneliti lanjutan
untuk mengkaji kembali dikemudian hari atau mengembangkannya
di bidang lain sehingga memperoleh konsep baru yang akan

memperluas wawasan.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah kegiatan yang bertujuan mengumpulkan data dan
informasi ilmiah, berupa teori-teori, metode, atau pendekatan yang pernah
berkembang dan telah di dokumentasikan dalam bentuk buku, jurnal, naskah,
catatan, rekaman sejarah, dokumen-dokumen, dan lain-lain yang terdapat di
perpustakaan.

Ada beberapa penelitian skripsi yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, diantaranya sebagai berikut :

Dalam skripsi karya Luthfiyah yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan
Karakter Dalam Novel Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fuadi” menjelaskan
bahwa dalam nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Negeri 5 Menara

terdapat 3 nilai pendidikan karakter yang menjadi pesan besar, yaitu nilai
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kedisiplinan, nilai kerja keras, dan pantang menyerah. Perbedan penelitian ini
dengan skripsi karya Luthfiyah yaitu terletak pada obyek penelitiannya berupa
sebuah novel sedangkan obyek pada penelitian ini menggunakan sebuah film
animasi Syamil dan Dodo, namun memiliki persamaan yaitu tentang pendidikan
karakter.!3

Kemudian skripsi karya Mutholingah, yang berjudul ‘“Nilai-nilai Islam
dalam Film Upin Ipin Karya Moh.Nizam Abdul Razak dkk”. Dalam skripsi ini
dijelaskan tentang nilai-nilai islam yang terkandung dalam film Upin Ipin Karya
Moh. Abdul Razak dkk. Adapun nilai-nilai yang diteliti dalam penelitian tersebut
adalah kepatuhan, toleransi, khusyu, ikhlas dan amar ma’ruf nahi munkar,
sehingga nilai-nilai yang diteliti dalam penelitian ini adalah nilai-nilai islam.*

Selanjutnya skripsi saudara Fakih Hamdani yang berjudul Pembentukan
Karakter Religius pada Peserta Didik di SMP Negeri 8 Purwokerto Kabupaten
Banyumas Tahun Ajaran 2011-2012. Dalam skripsi ini memiliki persamaan dan
perbedaan dengan apa yang penulis teliti. Persamaannya adalah sama-sama
membahas tentang strategi dan metode pembentukan pendidikan karakter,
sedangkan perbedannya adalah dalam skripsi tersebut menggunakan penelitian
kualitatif dengan objek sebuah instansi sekolah sedangkan skripsi yang ini
menggunakan metode library reseach menelaah tentang nilai-nilai pendidikan
karakter dalam film animasi Syamil dan Dodo.*®

Jadi melalui penelitian ini, penulis berusaha untuk menelaah lebih dalam
berkenaan dengan nilai-nilai pendidikan karakter dalam film Syamil dan Dodo.
Menurut penulis proses pendidikan tidak hanya dilakukan dengan menggunakan

media buku atau papan tulis saja melainkan melalui sebuah film bisa dapat

BlLufiyah “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Negeri 5 Menara Karya Ahmad
Fuadi”, (Skripsi: STAIN Purwokerto, 2012).

4Mutholingah, “Nilai-nilai Islam dalam Film Upin Ipin Karya Moh.Nizam Abdul Razak
dkk. ”(Sktipsi : IAIN Salatiga, 2011).

15Fakih Hamdani, “Pembentukan Karakter Religius pada Peserta Didik di SMP Negeri 8
Purwokerto Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2011-2012.” (Skripsi: STAIN Purwokerto, 2012).
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mengambil sebuah pelajaran, karena film disamping sebagai sebuah tontonan

tapi juga dijadikan tuntunan.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian mengandung prosedur serta cara dalam melakukan
verifikasi data yang diperlukan untuk memecahkan masalah dan menjawab
masalah penelitian. Dengan kata lain merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

1. Jenis Penelitian

Ditinjau dari segi objek penelitiannya, maka jenis penelitian yang
penulis gunakan dalam hal ini adalah penelitian pustaka, sebab yang diteliti
merupakan bahan dokumen, yaitu melakukan analisis terhadap isi dari film
Syamil dan Dodo. Dokumen ada 2 macam yaitu bahan cetak (buku, jurnal,
majalah, koran, berbagai jenis laporan dan dokumen baik yang belum
maupun yang sudah di terbitkan) dan non cetak seperti hasil rekaman audio
seperti kaset dan video seperti film.1’Oleh karena itu penelitian ini disebut
sebagai penelitian pustaka (library research).Penelitian ini termasuk kedalam
penelitian deskriptif kualitatif yang mengungkapkan masalah sebagaimana
adanya.Metode kualitatif adalah metode suatu analisa yang digambarkan
dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk
mendapatkan kesimpulan yang tepat.Adapun penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal
lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk

laporan penelitian.8

16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016),
him. 2.

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),
him. 89.

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), him. 3.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini dengan menggunakan
pendekatan strukturalisme, yaitu kajian yang membahas karya sastra secara
otonom, dan yang terpenting dari analisis ini adalah menganalisis dalam
keterpaduan struktur yang total keseluruhan makna yang unik, yang
terkandung dalam karya sastra, dan tugas dan tujuan analisis struktur adalah
mengupas sedetail mungkin keseluruhan makna yang padu itu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan strukturalisme karena
penelitian ini meneliti struktur film secara keseluruhan mulai dari adegan
hingga dialog antar tokoh sehingga bisa menghasilkan data-data yang
diperlukan dalam penelitian ini.

3. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan karakter yang
terdapat dalam film Syamil dan Dodo pada episode 1 tema hibah, episode 2
tema adzan, dan episode 3 tema harta titipan.

4. Sumber Data

Penelitian pustaka maksudnya adalah menjadikan bahan pustaka
sebagai sumber data pustaka (primer) dan buku-buku lain sebagai
pendukung (sekunder). Adapun sumber data tersebut sebagai berikut :

a. Sumber Primer
Data primer merupakan sumber penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).Data primer
dapat berupa opini subyek (orang) secara individu atau kelompok, hasil
observasi terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan dan hasil

pengujian.Kelebihan penggunaan sumber data primer adalah peneliti
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dapat mengumpulkan data sesuai dengan yang diinginkan karena data
yang tidak relevan dapat dieliminasi atau setidaknya dikurangi.*®

Dalam hal ini data diperoleh secara langsung dari obyek
penelitian yaitu nilai - nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam
film animasi Syamil dan Dodo.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah hasil penggunaan sumber-sumber lain
yang tidak langsung dan sebagai dokumen yang murni ditinjau dari
kebutuhan penelitian.?® Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini
adalah buku-buku, internet, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan
film animasi Syamil dan Dodo meupun sumber lain yang relevan dengan
pendidikan karakter.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik penumpulan data merupakan salah satu bagian penelitian yang
sangat penting, karena keberhasilan suatu penelitian tergantung kepada sikap
yang dikembangkan peneliti seperti: teliti, intensif, terinci, mendalam, dan
lengkap dalam mencatat setiap informasi yang ditemukan.

Untuk mendapatkan data yang lengkap, akurat dan dapat
dipertanggung jawabkan kebenaranny, peneliti menggunakan pengumpulan
data sebagai berikut:

a. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
penulis adalah metode dokumentasi, yaitu teknik simak dan catat. Teknik
simak berarti peneliti menyimak dengan seksama dan sungguh-sungguh
secara keseluruhan struktur film animasi Syamil dan Dodo kemudian

mencatat temuan-temuan terkait dengan nilai-nilaipendidikan karakter

PEtta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian (Pendekatan Praktis dalam
Penelitian), (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), him. 44
205ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D , him. 134
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yang terdapat dalam film animasi Syamil dan Dodo. Dalam hal ini
peneliti menghimpun data dari berbagai literatur seperti buku, koran,
jurnal, artikel dan internet untuk mencari data mengenai film animasi
Syamil dan Dodo, serta nilai-nilai pendidikan karakter.

b. Pengamatan (Observasi)

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan.?!

Pengamatan (observasi) dalam penelitian ini adalah peneliti akan
mengamati dan meneliti film animasi Syamil dan Dodo, terutama fokus
penelitian dengan cara mengamati dan meneliti segala perkataan,
perbuatan, dan tindakan yang terdapat dalam adegan pada film animasi
Syamil dan Dodo serta mengamati dan meneliti berbagai pendapat para
penonton film animasi Syamil dan Dodo untuk dijadikan sebagai data.
Adapun langkah-langkah dalam mengumpulkan data sebagai berikut:

1) Merekam dan memutar film yang dijadikan objek penelitian, yaitu
film Syamil dan Dodo.

2) Mentransfer rekaman kedalam bentuk tulisan atau naskah skenario.

3) Menganalisis isi film Syamil dan Dodo serta mengklasifikasikannya
mengenai esensi film Syamil dan Dodo.

4) Mengintegrasikan dengan kerangka teori yang digunakan.

5) Menyimpulkan.

Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang di inginkan
dalam penelitian ini berdasarkan model analisis yang digunakan.
c. Wawancara

Wawancara adalah interaksi bahasa yang berlangsung antara dua

21Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D , him. 145.
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orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang vyaitu yang
melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang
yang diteliti yang berputar disekitar pendapat dan keyakinannya.Melalui
wawancara inilah peneliti menggali data, informasi, dan kerangka
keterangan dari subyek penelitian.?

Berdasarkan pengumpulan data penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.Wawancara
dilakukan bersama Direktur PT Nada Cipta Raya (NCR) melalui pesan
instagram serta via telephone whatsap, dalam hal ini peneliti merangkum
dan menuangkan dalam sebuah deskripsi untuk mendapatkan data yang
lengkap, akurat, dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

6. Tenik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensistensikan, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain. Adapun metode analisis data
dipakai untuk menganalisis pembahasan ini adalah metode kualitatif dengan
menggunakan analisis isi (content analysis).Content analysis merupakan
teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha
menemukan Kkarakteristik pesan yang penggarapannya dilakukan secara
obyektif dan sistematis.

Cara kerja Content Analysis ini adalah penulis memulai analisisnya
dengan menggunakan lambang-lambang tertentu serta melakukan prediksi
dengan analisis tertentu pula. Langkah-langkah yang digunakan dalam

pengolahan data ini adalah:

225ugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015),
him. 302.
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a. Langkah deskriptif, yaitu langkah yang bersifat menggambarkan atau
menguraikan sesuatu hal menurut apa adanya.

b. Langkah analisis yang bersumber dari film animasi Syamil dan Dodo
dengan metode berfikir induktif, yaitu proses penalaran dari hal-hal yang
bersifat khusus kepada hal yang bersifat umum.

Metode content analysis digunakan untuk menganalisis hasil dan
penelusuran dan juga pengamatan dari hasil catatan-catatan baik dalam
bentuk buku, artikel dan hal-hal lain yang sejenis.Analisis dilakukan dengan
meneliti isi dari film animasi yang diproduksi oleh PT Nada Cipta Raya
(NCR).Dalam tahapan ini dilakuka dengan pengamatan terhadap film
animasi Syamil dan Dodo.Kemudian menganalisis data dengan menganalisis
beberapa adegan yang tepat dalam film animasi tersebut dengan nilai-nilai
pendidikan karakter.Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan
adalah sebagai berikut :

a. Merekam dan memutar film yang dijadikan objek penelitian, yaitu film
Syamil dan Dodo.

b. Mentransfer rekaman kedalam bentuk tulisan.

c. Menganalisis isi film Syamil dan Dodo serta mengklasifikasikannya
mengenai esensi film Syamil dan Dodo.

d. Mengintegrasikan dengan kerangka teori yang digunakan.

e. Menyimpulkan dan menghasilkan data yang objektif dan seimbang.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika merupakan tata cara urutan persoalan maupun langkah-
langkah pembahasan diuraikan dalam tiap-tiap bab yang dirangkum secara
teratur dan sistematis. Dengan hal ini maka peneliti kemukakan garis besar
tentang sistematis penulisannya sebagai berikut :
Bab | merupakan landasan normatif dimana bab ini merupakan jaminan

penelitian yang dapat dilaksanakan secara obyektif, oleh karena itu bab ini berisi
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pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan landasan objektif. Pada bab ini di paparkan kerangka
teoritik yang menjadi kaca pandang pemahaman terhadap objek kajian dalam
penelitian, karena itu bab ini berisi tentang deskripsi variabel yang mengenai dua
sub pokok bahasan yang pertama teori tentang pendidikan karakter dan yang
kedua tinjauan umum tentang film.

Bab 111 merupakan kajian terhadap film Syamil dan Dodo. Kajian penting
untuk dilakukan agar peneliti dapat memahami cerita dan kandungan nilai-nilai
pendidikan karakter. Karenanya bab ini berisi tentang gambaran umum film
Syamil dan Dodo.

Bab IV merupakan paparan penelitian tentang nilai-nilai yang enjadi
pokok kajian dalam penelitian ini. Pada bab ini akan menyajikan secara rinci dan
sistematis mengenai pokok-pokok masalah serta analisis penelitian.

Bab V berisi simpulan dari hasil pembahasan dalam penelitian ini, dan
sebagai tanggung jawab moral, peneliti memiliki kewajiban untuk memberikan

saran kepada berbagai pihak baik secara langsung atau tidak langsung.



IAIN PURWOKERTO
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan
bahwa film animasi Syamil dan Dodo mengandung nilai-nilai pendidikan
karakter yaitu nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan, nilai karakter
dalam hubungannya dengan diri sendiri, nilai karakter hubungannya dengan
sesama, nilai karakter hubungannya dengan peduli sosial dan lingkungan, serta
nilai karakter hubungannya dengan kebangsaan. Film animasi Syamil dan Dodo
yang dibahas dalam penelitian ini ada 3 tema yaitu pada episode 1 bertema hibah,
episode 2 bertema adzan, dan episode 3 bertema harta titipan. Dalam ketiga tema
tersebut mengandung nilai-nilai pendidikan karakter, yaitu: pertama, nilai
karakter hubungannya dengan Tuhan yang meliputi beriman kepada Allah SWT,
bertagwa kepada Allah SWT, ikhlas, syukur, dan sabar. Kedua, nilai karakter
hubungannya dengan diri sendiri yang meliputi, jujur, bertanggungjawab,
percaya diri, dan ingin tahu.Ketiga, nilai karakter hubungannya dengan sesama
meliputi, menghargai karya dan prestasi orang lain, tolong menolong, peduli, dan
komunikatif/bersahabat.Keempat, nilai karakter hubungannya dengan peduli
sosial dan lingkungan.Kelima, nilai pendidikan karakter hubungan dengan
kebangsaan meliputi, menghargai keberagaman. Menurut Bapak Nur Choliqg
Ramdhan selaku direktur PT NCR Production mengatakan bahwa, menonton
film animasi Syamil dan Dodo dengan berbagai adegan didalamnya, maka telah
belajar melalui media audio-visual, bukan hanya sebagai tontonan yang hanya
sekedar menghibur, akan tetapi film animasi ini dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran yang dapat memberikan ilmu pengetahuan kepada para penonton
khusunya anak-anak usia sekolah dasar tentang bagaimana cara kita bersikap

yang baik terhadap Allah SWT maupun terhadap sesama umat manusia.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka

penelitiakan memberikan saran sebagai berikut:

1.

Kepada insan perfilmn perlu mengoreksi diri dengan tidak hanya menyajikan
materi film yang tidak mendidik. Harusnya mereka menyadari bahwa
sebagian penonton adalah anak-anak maka dari itu diharapkan untuk bisa
menyuguhkan film-film yang dapat merangsang kejiwaan anak dengan baik.
Kepada Guru Madrasah / Sekolah Dasar, sebagai figure center, hendaknya
dapat memilih film animasi yang mendidik yaitu film animasi Syamil dan
Dodo yang dapat memberikan manfaat positif bagi anak usia sekolah dasar
untuk bisa mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih.

Kepada orang tua, agar dapat mendidik putra-putrinya dengan baik serta
memiliki karakter yang baik sebagaimana terdapat nilai-nilai pendidikan
karakter yang terdapat dalam pendidikan karakter yang meliputi: Religius,
Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa
Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi,
Bersahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli Lingkugan,
Peduli Sosial, dan Tanggung Jawab.

Kepada masyarakat, agar dapat membantu proses menanamkan pendidikan
karakter yang telah dipelajari dan tertanam pada diri anak, baik dari
lingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah dengan tidak memberikan
contoh buruk yang bertentangan dengan nilai-nilai dalam pendidikan
karakter.

Kepada peneliti yang akan meneliti tentang nilai-nilai pendidikan karakter
dalam flm animasi Syamil dan Dodo maupun yang sejenisnyaagar dapat lebih
bervariatif dalam pemakaian analisis datanya, tidak hanya sekedar
menggunakan content analysis saja, melainkan dapat menggunakan analisis
data yang lain seperti membuat relevansi terhadap pendidikan anak usia

sekolah dasar dan bisa ditambahkan dengan penelitian lapangan.
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